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ABSTRACT 
Collibacillosis is a bacterial infectious disease in birds caused by Escherichia coli. Collibacillosis in 
broiler during maintenance period causes drop in weight gain at harvest and also could cause death. The 
present study was done to detect the pathogenic E. coli through pathological and microbiological study of the 
colibacillosis affected birds. A total of 49 broiler chickens from Yogyakarta (Kulon Progo, Bantul and 
Sleman) and 25 chickens from Bogor were sampled. Postmortem findings showed 75.5% (37/49) of chicken 
samples from Yogyakarta and 100% (25/25) from Bogor were positive collibacillosis. Gross pathological 
lesions revealed omphalitis, sacculitis, pericarditis, hepatitis and enteritis. Isolation and identification of E. 
coli from the samples by conventional methods was obtained at 95.91% from Yogyakarta (47/49) and 88% 
from Bogor (22/25) were positively infected by E. coli respectively. Serotyping results of three E. coli 
isolates from Yogyakarta was identified as serotypes O1, O2 and O78, whereas four isolates from Bogor was 
serotypes O1 and O2. 
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ABSTRAK 
Kolibasilosis adalah penyakit infeksi bakterial pada unggas yang disebabkan oleh Escherichia coli. 
Kolibasilosis pada ayam pedaging berdampak buruk pada kesehatan selama periode pemeliharaan yang 
menyebabkan berat badan rendah saat panen dan juga kematian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
angka kejadian kolibasilosis pada peternakan ayam pedaging, dengan melihat gambaran patologi 
makroskopik dan serotipe E. coli yang menginfeksi. Sampel ayam yang digunakan adalah 49 ekor ayam 
pedaging asal Yogyakarta (Kulon Progo, Bantul dan Sleman) dan 25 ekor ayam asal Bogor. Sampel ayam di 
nekropsi (bedah bangkai) dan dilakukan swab dari air sac dan usus untuk isolasi bakteri E. coli. Hasil 
pemeriksaan patologi makroskopik menunjukkan 75,5% (37/49) sampel ayam asal Yogyakarta dan 100% 
(25/25) ayam asal Bogor positif kolibasilosis dengan perubahan patologi berupa omphalitis, air sacculitis, 
pericarditis, hepatitis dan enteritis. Hasil isolasi dan identifikasi bakteri diperoleh  isolat E. coli pada 95,91% 
(47/49) sampel ayam asal Yogyakarta dan 88% (22/25) sampel ayam asal Bogor. Hasil serotiping 14 isolat E. 
coli diperoleh tujuh isolat teridentifikasi sebagai E. coli serotipe patogen dengan rincian tiga isolat asal 
Yogyakarta (serotipe O1, O2 dan O78) dan empat isolat asal Bogor (serotipe O1 dan O2). 
Kata Kunci: Collibacillosis, Escherichia coli, Ayam Padaging, Patologi, Serotipe 
PENDAHULUAN 
Ternak unggas masih memegang peran 
penting dalam penyediaan protein hewani di 
Indonesia, namun berbagai hambatan penyakit 
sering mengakibatkan kegagalan produksi, 
sebagai contoh kolibasilosis. Pada ayam 
pedaging kolibasilosis berdampak buruk dan 
menyebabkan kematian selama periode 
pemeliharaan sehingga berat badan saat panen 
di bawah standar dengan angka morbiditas 
bervariasi dan mortalitas mencapai 5-20% 
(McMullin 2004). 
Kolibasilosis adalah infeksi yang 
disebabkan Escherichia coli yang bersifat 
patogen dan dapat menyerang semua umur 
unggas. Infeksi E. coli menyebabkan kematian 
pada embrio ayam, menginfeksi yolk sac 
(omphalitis), colipsepticemia, air sacculitis, 
enteritis, infeksi saluran reproduksi, arthritis 
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dan bursitis (Barnes et al. 2003). Escherichia 
coli hidup pada saluran pencernaan unggas 
terutama banyak ditemukan pada jejunum, 
ileum dan sekum. Selain itu juga banyak 
ditemukan pada trakea dan oesophagus. 
Kejadian kolibasilosis terutama pada ayam 
yang dipelihara di peternakan yang memiliki 
standar sanitasi yang rendah. 
Escherichia coli merupakan bakteri 
oportunistik patogen. Infeksi dapat terjadi 
karena air minum yang tercemar, sistem 
ventilasi kandang yang kurang memadai dan 
peralatan kandang yang tidak higenis, 
kepadatan populasi yang tinggi 
(Vandekerchove et al. 2004) dan karena 
immunosupresif seperti infeksi gumboro. 
Penularan penyakit melalui kontak langsung 
antar ayam sakit dan sehat, melalui pakan, 
minum, debu, bulu dan saluran pernafasan 
(McMullin 2004). Penyakit ini bisa menyerang 
secara tunggal atau sebagai penyakit ikutan. 
Escherichia coli adalah bakteri Gram 
negatif berukuran 2-3x0,6 µm (Barnes et al. 
2003), tidak tahan asam, tidak membentuk 
spora dengan bentuk bevariasi. Bakteri ini 
bersifat motil karena mempunyai flagela dan 
tahan hidup pada suhu 38-44ºC dan juga suhu 
rendah. Koloni berbentuk bulat dan cembung. 
Beberapa E. coli menyebabkan hemolisis pada 
agar darah (Jawetz et al. 2001). Kemampuan 
E. coli dalam menghemolisis menentukan 
patogentitasnya (Radji et al. 2003). 
Beberapa gejala klinis yang ditimbulkan 
E. coli patogen dikelompokkan menjadi E. coli 
penyebab diare, septicemia dan avian 
pathogenic escherichia coli (APEC). Faktor 
virulensi yang terdapat pada E. coli galur 
APEC diantaranya adalah FimC (fimbriae tipe 
1), iucD, protein tsh, hlyE dan stx2f. Galur 
APEC termasuk dalam serotipe O78 yang 
menyebabkan gangguan pernafasan (Stehling 
et al. 2003). Escherichia coli serotipe O 
tertentu (O1, O2, O35 dan O78) merupakan 
serotipe yang berhasil diidentifikasi dari ayam 
penderita kolibasilosis (Barnes et al. 2003). 
Infeksi kolibasilosis dapat bersifat lokal 
(omphalitis, cellulitis, diare, salpingitis) dan 
sistemik (pernafasan, neonatal colisepticemia, 
panopthalmitis, meningitis dan granuloma. 
gejala klinis kolibasilosis yang nampak adalah 
anak ayam cenderung bergerombol di bawah 
pemanas, terlihat lemah, kadang-kadang perut 
menggembung dan nafsu makan dan minum 
menurun serta diare. 
Patologi anatomi kolibasilosis pada unggas 
menunjukkan adanya banyak eksudat pada 
saluran pernafasan (trakea, sinus dan air sac). 
Infeksi kronis ditemukan eksudat perkejuan 
pada oviduct (salphingitis). Gejala yg 
ditimbulkan kolibasilosis dapat berupa 
coligranuloma, peritonitis dan airsacculitis 
(Barnes et al. 2003). Biasanya paru-paru 
berwarna kehitaman. Hati dan limpa 
membengkak dan merah, pada hati ditemukan 
perihepatitis dan nekrosis multifokal. 
Escherichia coli menyukai cairan serous 
dimana salah satunya terjadi di pericard yang 
mengakibatkan pericarditis. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut maka 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
angka kejadian kolibasilosis pada ayam 
pedaging berdasarkan gambaran patologi 
makroskopik dan isolasi bakteri di sentra 
peternakan ayam di Yogyakarta. 
MATERI DAN METODE 
Koleksi sampel 
Sampel ayam pedaging diperoleh dari 
sentra peternakan ayam pedaging di 
Yogyakarta (Kulonprogo, Bantul dan Sleman) 
dan di Bogor. Koleksi sampel ayam 
berdasarkan pengamatan ayam yang 
menunjukkan gejala sakit seperti ayam terlihat 
lesu, bulu kusam, pertumbuhan terhambat 
(kerdil) dan perut membengkak. Sampel ayam 
yang dikoleksi berumur di atas tiga minggu. 
Pengambilan sampel ayam dilakukan secara 
acak dan dari setiap peternakan diambil 3-5 
ekor. Pemeriksaan patologi dilakukan dengan 
bedah bangkai dan mengamati adanya 
perubahan patologi pada organ. Untuk isolasi 
bakteri E. coli dilakukan swab pada air sac dan 
usus ayam dan dimasukkan dalam media 
transport amies (oxoid) serta disimpan dalam 
pendingin sebelum dibawa ke laboratorium. 
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Isolasi dan identifikasi Escherichia coli 
Isolasi dan identifikasi E. coli berdasarkan 
bergeys manual determinative bacteriology 
(Scheutz & Strockbine 2005). Swab air sac dan 
usus yang diperoleh di kultur ke dalam tabung 
berisi media lactosa broth dan diinkubasi pada 
suhu 37ºC selama 24 jam. Koloni yang tumbuh 
di subkultur pada media selektif agar eosin 
methylen blue (EMB) sampai diperoleh koloni 
murni untuk identifikasi bakteri secara 
biokimia. 
Serotiping Escherichia coli 
Serotiping dilakukan dengan metode 
aglutinasi cepat pada 14 isolat E. coli dengan 
menggunakan antiserum dan diamati adanya 
reaksi aglutinasi yang terjadi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil koleksi sampel ayam pedaging 
Peternakan ayam pedaging yang dikunjungi 
adalah peternakan ayam skala kecil milik 
perorangan dengan jumlah kepemilikian 
berkisar 5-15 ribu ekor. Model kandang adalah 
kandang panggung terbuka dimana kondisi 
sanitasi dan biosecurity kandang pada 
umumnya kurang. 
Sampel ayam pedaging diperoleh dari 
sentra peternakan ayam pedaging di 
Yogyakarta (Kulon Progo, Bantul dan Sleman) 
serta di Kabupaten Bogor. Hasil koleksi ayam 
pedaging dari 13 peternakan di Yogyakarta 
diperoleh sampel ayam pedaging sebanyak 49 
ekor dan 25 ekor ayam dari tujuh peternakan di 
Kabupaten Bogor (Tabel 1). 
Hasil pemeriksaan patologi sampel ayam  
Berdasarkan hasil pemeriksaan patologi 
secara makroskopik pada 74 ekor ayam sakit 
diperoleh hasil 62 ekor menunjukkan 
perubahan sesuai perubahan patologi pada 
ayam yang terinfeksi E. coli (kolibasilosis). 
Perubahan patologi yang ditemukan adalah 
terlihat adanya penebalan air sac (airsaculitis) 
dan, penebalan pericardium (pericarditis), 
penebalan peritoneum (peritonitis) dan 
perkejuan (Gambar 2), perihepatitis sesuai 
dengan Wibowo & Wahyuni (2008) serta 
ditemukan eksudat sero fibrinous yang 
melapisi hati dan pericard, omphalitis dan 
eksudat serous pada rongga perut (ascites) 
(Gambar 3). Pada ayam penderita kolibasilosis 
selain ditemukan perubahan patologi juga 
ditemukan  adanya  infeksi  penyakit  lain yang  
Tabel 1. Lokasi dan jumlah sampel ayam pedaging 
yang diperoleh di sentra peternakan 
Yogyakarta dan Bogor 
Lokasi 
Jumlah 
peternakan 
ayam 
Jumlah 
sampel ayam 
Yogyakarta:   
Kulon Progo 5 19 
Bantul  4 10 
Sleman 4 20 
Bogor 7 25 
Jumlah 20 74 
 
Gambar 2. Peritonitis disertai perkejuan yang 
ditemukan pada peritoneum 
 
Gambar 3. Perubahan patologi yang nampak pada 
beberapa organ dalam ayam penderita 
kolibasilosis yang menyertai ascites, 
ditemukan eksudat serofibrinous yang 
berwarna kekuningan 
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menyertai seperti snot, gumboro dan ascites 
(Tabel 2). Selaras dengan Tarmudji (2003) 
yang menyatakan bahwa kolibasilosis 
disebabkan E coli sebagai penyebab primer 
atau sekunder yang mengikuti infeksi penyakit 
lain (viral, bakterial, mikal atau parasiter). 
Tabel 2. Jumlah ayam terinfeksi E. coli dan penyakit 
lain yang menyertainya berdasarkan 
pemeriksaan patologi makroskopis 
Lokasi 
Terinfeksi 
E. coli 
Penyakit lain 
Yogyakarta:   
Kulon Progo 17/19 - 
Bantul 6/10 - 
Sleman 14/20 Ascites, snot 
Bogor 25/25 Gumboro, 
ascites 
Jumalh 62/74  
Hasil isolasi, identifikasi dan serotiping 
Escherichia coli dari ayam pedaging 
terinfeksi kolibasilosis 
Isolasi dan identifikasi bakteri E. coli dari 
hasil swab air sac dan swab usus dari 74 ekor 
ayam dapat teridentifikasi sebanyak 69 ekor 
ayam positif terinfeksi E. coli seperti tercantum 
pada Tabel 3. 
Hasil isolasi dan identifikasi bakteri 
diperoleh isolate E. coli pada 95,91% (47/49) 
sampel ayam asal Yogyakarta dan 88% (22/25) 
sampel ayam asal Bogor. Hasil isolasi bakteri 
E. coli organ ayam menunjukkan hasil positif 
kolibasilosis lebih tinggi dibandingkan dengan 
hasil pemeriksaan patologi secara 
makroskopik. Hal ini kemungkinan dapat 
terjadi adanya infeksi E. coli pada ayam 
tersebut belum menimbulkan perubahan 
patognomonik kolibasilosis. Kemungkinan 
lainnya isolat E. coli yang menginfeksi adalah 
isolat yang nonpatogen. 
Hasil serotiping menunjukkan dari 30 isolat 
terpilih (E coli yang telah dimurnikan) yang 
berasal dari 14 ekor ayam hanya diperoleh 
tujuh isolat E. coli patogen (dari empat ekor 
ayam). Pada penelitian ini, serotiping E. coli 
dilakukan terhadap beberapa serotipe E.coli 
yang patogen yaitu serotipe O1, O2 dan O78. 
Hasil ini sesuai dengan hasil yang dilaporkan 
oleh Tarmudji (2003) yang menyatakan bahwa 
sampel yang masuk ke Unit Diagnostik Balai 
Besar Penelitian Veteriner Bogor 
teridentifikasi ketiga serotipe tersebut. Serotipe 
E. coli O1, O2 dan O78 adalah E. coli yang 
patogen (Mellata et al. 2003). Predileksi 
E. coli pada ayam adalah pada organ usus 
namun dengan adanya infeksi yang sistemik 
akan ditemukan pada organ lainnya seperti 
saluran pernafasan (air sac dan paru), hati dan 
jantung. Omphalitis dapat terjadi jika infeksi 
E. coli terjadi pada saat embrio (Barnes et al. 
2003). 
KESIMPULAN 
Kasus kolibasilosis pada ayam pedaging di 
Yogyakarta dan Bogor masih cukup tinggi 
berdasarkan hasil pemeriksaan patologi 
makroskopik, dan isolasi dan identifikasi 
bakteri. 
Tabel 3. Hasil isolasi, identifikasi dan serotiping E. coli dari ayam pedaging di sentra peternakan Yogyakarta 
dan Bogor 
Lokasi 
Jumlah ayam 
positif E. coli 
Asal sampel 
Serotipe Swab air sac 
dan swab usus 
swab air sac swab usus 
Yogyakarta      
Kulon Progo 17 10 13 13 - 
Bantul  10 5 6 7 - 
Sleman 20 8 10 14 O1 (1), O2 (1), O78 (1) 
Bogor  22 8 19 13 O1 (3), O78 (1) 
Jumlah 69 31 48 47 - 
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Perlu dilakukan perbaikan manajemen 
kandang untuk mengurangi tingkat kejadian 
kolibasilosis pada suatu peternakan ayam 
dengan mengaplikasikan sanitasi kandang yang 
benar, populasi ayam tidak terlalu padat dalam 
satu kandang, ayam sakit harus dipisahkan dan 
biosecurity kandang yang ketat. 
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